BAB I
METODE PENELITIAN
1.1 Metode Penelitian
Pada kegiatan ini digunakan metode penelitian tindakan kelas ( Classroom Action
Research ). Dalam penekanan terhadap proses pembelajaran tindakan kelas I11. Penelitian
tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri melalui
refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki Kinerjanya, sehingga penguasaan konsep
siswa meningkat. Karakteristik pembelajarannya menuntut kajian secara utuh, holistik,
dan naturalistik oleh guru peneliti dan guru lain yang bekerja sama membantu penelitian
mengobservasi pelaksanaan proses pembelajaran.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua
siklus, setiap siklus terdapat 4 x 35 menit (2 x pertemuan). Analisis data yang digunakan
adalah Analisis Deskriptif Kuantitatif dan Analisis Deskriptif Kualitatif. Desain penelitian
ini menggunakan Mc. Taggrat dalam Depdiknas ( 2004:70), dengan tahapan perencanaan
tindakan dan observasi serta refleksi untuk setiap siklus.
(1) Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 111 SDN 06 Bandungbaru semester I/ganjil
tahun pelajaran 2012-2013. Jumlah siswa kelas 111 adalah 21 siswa yang terdiri dari 9
siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan. Siswa dibagi menjadi 4 kelompok yang
terdiri dari 5 siswa masing-masing kelompok kelas 111 memiliki aktivitas dan
pencapaian kompetensi belajar yang rendah.
(2) Setting Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SDN 06 Bandungbaru menggunakan prosedur penelitian
tindakan kelas ( Classroom Action Research ) dengan proses kajian berdaur ulang

yang terdiri dari empat tahapan, lebih jelasnya digambarkan sebagai berikut :



Perencanaan —{ Tindakan — Observasi +— Refleksi

Berdasarkan alur di atas maka hal pertama yang harus dilakukan adalah
merencanakan proses belajar mengajar, melakukan tindakan pembelajaran,
mengamati tindakan yang telah dilakukan, dan terakhir adalah refleksi hasi
pembelajaran sehingga dapat melakukan perencanaan yang lebih matang.
Demikian tahapan-tahapan kegiatan terus berulang setiap siklus.

Alur Siklus PTK

Identifikasi Masalah

Perencanaan
Observasi < —>

Perencanaan
Ulanag

Diadopsi Hopkins (1993: 48)

(3) langkah-langkah penelitian
Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari dua siklus. Tiap siklus terdapat dua kali
pertemuan dan dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang ingin dicapai.

Pelaksanaan tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan model yang



dikembangkan oleh Mc. Taggrat dalam Depdiknas (2004: 7) yang terdiri dari tahapan,

yaitu :

(a) perencanaan,

(b) pelaksanaan tindakan,

(c) observasi, dan

(d) refleksi untuk setiap siklusnya.

Prosedur penelitian ini diterangkan sebagai berikut :

1) Perencanaan

a.

Mendiskusikan Rencana Pembelajaran (RPP) dengan guru mitra dalam setiap
siklus berdasarkan silabus.

Membuat Rencana Pembelajaran (RPP) yang sesuai langkah-langkah model
pembelajaran STAD.

Membuat lembar observasi aktivitas siswa.

Membuat LKK (Lembar Kerja Kelompok)

Membuat soal tes evaluasi siswa sebagai alat evaluasi untuk mengetahui hasil
belajar siswa.

Membuat lembar observasi pembelajaran guru.

2) Pelaksanaan / Tindakan

Kegiatan yang dilaksanakan adalah mengolah proses pembelajaran dengan

menggunakan model pembelajaran STAD, yang tahap kegiatan mengikuti urutan

kegiatan yang terdapat dalam Rencana Perbaikan Pembelajaran (RPP), antara lain

dijabarkan sebagai berikut :

a.

Kegiatan Pendahuluan



Guru mengucapkan salam, berdo’a, persipan sarana pembelajaran. Guru
memberikan beberapa permasalahan yang bersesuaian dengann materi yang
akan disampaikan. Kemudian guru memberikan apresiasi, menghubungkan

pembelajaran dengan pengetahuan akal yang mereka miliki.

Kegiatan Inti

Guru memberikan pertanyaan yang telah dirumuskan. Kemudian guru
membagi siswa menjadi beberapa kelompok sesuai dengan jumlah siswa
untuk menemukan jawaban-jawaban dari pertanyaan yang ada. Setelah itu
guru membimbing siswa untuk menghubungkan pengalaman yang ada dengan
pertanyaan-pertanyaan yang dihadapkan pada siswa. Dengan bimbingan guru
dan panduan LKK vyang diberikan, siswa diminta untuk melakukan
eksperimen secara berkelompok. Dalam proses ini guru sebagai fasilitator,
siswa mengorganisir sendiri data yang diperoleh tetapi guru tetap melakukan
pengamatan terhadap kegiatan siswa. Pada akhir kegiatan, siswa
mengumpulkan rangkuman hasil eksperimen yang dilakukan. Kemudian siswa
dalam kelompoknya mempresentasikan hasil yang mereka peroleh disertai
dengan merumuskan kesimpulan sendiri dari data yang telah didapatnya.
Dalam presentasi, guru memberikan kesempatan siswa untuk melakukan tanya

jawab mengasah otak siswa dalam berfikir.

Kegiatan Penutup
Guru menegaskan kembali konsep-konsep penting yang harus dikuasai siswa.
Diakhir setiap pertemuan siklus dilakukan tes kemampuan hasil belajar untuk

mengetahui pemahaman konsep siswa terhadap materi yang sudah dipelajari.



3)

4)

Observasi

Pada tahap ini dilaksanakan proses observasi dari pelaksanaan tindakan yang telah
dilakukan berdasarkan aktivitas siswa. Lembar observasi pengolahan
pembelajaran guru dan hasil tes tertulis guna mengetahui hasil belajar pada siswa
terhadap kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. Pada masing-masing siklus,
untuk setiap pertemuan kedua dilakukan observasi penilaian aktivitas siswa
dengan menggunakan lembar observasi aktivitas siswa. Observasi penilaian
aktivitas guru dilakukan melalui lembar observasi pengolahan pembelajaran guru
satu kali setiap siklus. Observasi terhadap penguasaan konsep, diperoleh melalui

kemampuan hasil belajar pada akhir setiap siklus.

Refleksi

Pada tahap refleksi peneliti mengadakan observasi aktivitas siswa dalam
mengikuti  kegiatan belajar dengan metode tematik, kemudian peneliti
menggunakan tes formatif. Dari hasil observasi siswa apakah aktivitas dan
penguasaan konsep Kewarganegaraan dan Bahasa Indonesia yang diperoleh
memuaskan, jika hasil yang diperoleh belum memuaskan maka dilanjutkan lagi
pada siklus kedua dan seterusnya dengan cara memperbaiki apa yang menjadi
hambatan dan kelemahan pada siklus 1 yang terdiri dari dua pertemuan untuk
diperbaiki pada siklus 2. Setelah siklus 1 dan siklus 2 selesai dilaksanakan maka
data aktivitas dan penguasaan konsep Kewarganegaraan dan Bahasa Indonesia
siswa dianalisis baik mengenai proses, masalah, dan hambatan yang dijumpai dan
dilanjutkan dengan refleksi terhadap dampak tindakan penelitian kelas yang
dilaksanakan. Pada akhir penelitian ini, hasil yang didapat pada setiap tahap

observasi pada setiap siklus dikumpulkan, dianalisis, dan di buat kesimpulan.



Hasil analisis dari data setiap siklus digunakan untuk merefleksi diri, apakah
dengan tindakan yang telah dilakukan dapat meningkatkan aktivitas dan
penguasaan konsep Kewarganegaraan dan Bahasa Indonesia siswa. Hasil analisis
data yang digunakan pada tahap ini digunakan sebagai acuan untuk melaksanakan

siklus berikutnya.

1.2 Instrumen Penelitian
1. Lembar Kerja Kelompok (LKK)
Lembar kerja kelompok digunakan untuk membantu guru dalam proses pembelajaran,
terutama untuk kegiatan yang bersifat eksperimen.
2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa
Lembar observasi aktivitas siswa berupa seluruh kegiatan yang dilakukan siswa

selama proses pembelajaran berlangsung.

1.3 Teknik Pengumpulan Data
Dalam kegiatan belajar sudah ditekankan bahwa pelaksanaan tindakan menggunakan
metode observasi atau pengamatan dan sekaligus interpretasi terhadap data tentang proses
dan hasil tindakan., sehingga dapat dikatakan berlangsung simultan, artinya data yang
diamati tersebut langsung diinterpretasikan, tidak sekedar direkam misalnya : jika guru
memberi pujian kepada siswa, yang direkam bukan jenis pujiannya tetapi dampaknya
bagi siswa yang mendapat pujian. Dampak ini dapat diinterpretasikan dari sikap dan
partisipasi siswa dalam pembelajaran setelah mendapat pujian. Dengan cara ini, guru
sebagai aktor utama dapat melakukan penyesuaian-penyesuaian sehingga komitmen
sebagai pengajar tidak terganggu oleh metode penelitian yang sedang diterapkan, misanya

jika ternyata pujian yang diberikan membuat siswa menjadi bahan ejekan, guru akan



mengubah cara dengan memberi penguatan. namun perlu dicatat tidak semua data

memerlukan interprestasi.

Selanjutnya dalam langkah persiapan pelaksanaan disebutkan bahwa salah satu hal yang
harus dipersiapkan adalah cara merekam data artinya apa yang harus direkam dan
bagaimana merekamnya dengan jelas. Salah satu cara untuk merekam atau
mengumpulkan data adalah dengan observasi atau pengamatan. lIdealnya observasi

tersebut dilakukan oleh guru sendiri.

Namun jika observasi atau perekaman data tersebut terlalu menyita waktu guru dapat
menggunakan bantuan alat perekam atau minta teman sejawat untuk membantu

mengumpulkan data.

1.4 Alat Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data dibedakan menjadi dua yaitu : metode

pokok dan metode bantu.

1. Metode Pokok
Metode pokok yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode observasi. Menurut
Margono ( 2004 : 158 ), Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan
secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian. Pengumpulan
data melalui observasi dilakukan oleh peneliti dibantu oleh seorang guru pada kelas
yang dipakai untuk penelitian agar diperoleh gambaran secara langsung proses

pembelajaran di kelas.

2. Metode Bantu



a. Dalam penelitian ini catatan lapangan yang digunakan adalah model catatan
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dengan guru Pendidikan
Kewarganegaraan ( PKn ) dan Bahasa Indonesia.

b. Dokumentasi
Metode ini adalah suatu metode untuk mencari data mengenai hal-hal/variabel
berupa catatan, transkrip, buku, agenda dan sebagainya (Suharsini Arikunto, 2002
:26).

c. Tes
Menurut Suharsini Arikunto ( 2002 :127 ) dan Tony ( 2009 ) tes adalah rentetan
pertanyaan/ latihan/alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan,
pengetahuan, intelegensi ( 1Q ), kemampuan/bakat yang dimiliki oleh individu

atau kelompok.

Dalam kegiatan belajar sudah dikatakan bahwa Penelitian Tindakan Kelas ( PTK )
menggunakan metode observasi atau pengamatan dan sekaligus interprestasi terhadap
data tentang proses dan hasil tindakan sehingga dapat dikatakan berlangsung
simultan, artinya data yang diamati tersebut langsung diinterprestasikan, tidak sekedar
direkam.

Misalnya :

Jika guru memberi pujian kepada siswa, yang direkam bukan jenis pujiannya tetapi
dampaknya bagi siswa yang mendapat pujian dengan cara ini, guru sebagai aktor
utama dapat melakukan penyesuaian sehingga komitmen sebagai pengajar tidak
terganggu oleh metode penelitian yang sedang diterapkan.

Misalnya :



Jika ternyata pujian yang diberikan membuat siswa menjadi ejekan, guru akan
mengubah cara dengan memberikan penguatan, namun perlu dicatat tidak semua data
memerlukan interprestasi.

Selanjutnya dalam langkah persiapan pelaksanaan disebutkan bahwa salah satu hal
yang harus dipersiapkan adalah cara merekam data artinya apa yang harus direkam
dan bagaimana merekamnya dengan jelas. Salah satu cara untuk merekam atau
mengumpulkan data adalah dengan observasi/pengamatan. Idealnya observasi
tersebut dilakukan oleh guru sendiri. Namun, jika observasi/perekaman data tersebut
terlalu menyita waktu, guru dapat menggunakan bantuan alat perakam/minta bantuan

teman sejawat untuk membantu mengumpulkan data.

1.5 Urutan Penelitian Tindakan Kelas ( PTK))
Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ) ini teridir dari dua siklus. Setiap siklus dilaksanakan
dengan perubahan yang ingin dicapai.

Adapun urutannya adalah sebagai berikut.

1.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data juga disebut dengan teknik pengolahan data atau data analisis atau

data preparation ( data analysis ).

Ada tiga langkah yang harus dilakukan, yakni :

1. Persiapan
yaitu langkah memilih/menyortir data, sehingga hanya data yang terpilih saja yang
tinggal. Langkah ini bermaksud merapikan data agar bersih, rapih, dan tinggal
pengolahan lanjutan/menganalisis.

2. Tabulasi



yakni meliputi kegiatan :

a. menskor ( scoring ) terhadap item-item yang perlu diskor. Misalnya tes, angket
bentuk pilihan ganda, rating scale dan sebagainya.

b. Memberikan kode terhadap item-item yang tidak diberi skor. Misalnya: jenis
kelamin perempuan diberi kode 0 dan jenis kelamin laki-laki diberi skor 1.

c. Mengubah jenis data, disesuaikan /dimodifikasikan dengan teknik analisa yang
akan digunakan.

d. Memberikan kode ( coding ) jika menggunakan komputer.

. Pengetrapan Data Sesuai Dengan Pendekatan Penelitian

yaitu langkah pengolahan data dengan menggunakan rumus-rumus/aturan-aturan yang

ada.

Dalam penelitian ini akan dianalisis dengan menggunakan analisis kualitatif dan
kuantitatif. Analisis kualitatif akan digunakan untuk menganalisis data yang
menunjukkan dinamika proses dengan memberikan penafsiran secara kontekstual dan
mendalam sesuai dengan permasalahan penelitian, yakni data tentang : kinerja guru,
aktivitas siswa, pola interaksi pembelajaran, dan pendapat siswa tentang pendekatan
kontekstual. Sedangkan analisis kuantitatif akan digunakan untuk mendeskripsikan

sebagai dinamika kemajuan kualitas belajar siswa. Adapun analisis kuantitatif
menggunakan rumus X = Z% Endang Purwati dan Bejo ( 2010 ).

Sedangkan analisis kualitatif menggunakan data hasil observasi tentang aktivitas
siswa dalam pembelajaran. Salah satu ciri guru profesional adalah mampu mengambil
keputusan baik sebelum, selama maupun setelah pembelajaran berlangsung.
Keputusan diambil didasarkan pada pertimbangan yang berasal dari berbagai sumber.

Dalam kaitannya dengan Penelitian Tindakan Kelas/PTK sumber pembelajaran



tersebut adalah data yang dikumpulkan baik melalui observasi maupun teknik lain.
Agar data tersebut bermakna sebagai dasar untuk mengambil keputusan, data tersebut
harus dianalisis atau diberikan makna. Analisis data pada tahapan ini agak berbeda
dengan interprestasi yang dilakukan pada tahap observasi. Jika interprestasi dilakukan
pada setiap observasi selesai diinterprestasikan secara keseluruhan.

Misalnya :

Jika perbaikan ini direncakan untuk enam kali pembelajaran, maka analisis dilakukan
setelah enam kali pembelajaran tuntas di laksanakan. Dengan demikian pada setiap
pembelajaran akan terjadi interpretasi yang dimanfaatkan untuk melakukan
penyesuaian dan pada akhir paket perbaikan akan diadakan analisis data secara
keseluruhan untuk mengambil informasi.Analisis data dapat dilakukan secara
bertahap :

1. Dengan menyeleksi dan mengelompokkan

2. Dengan memaparkan atau mendeskripsikan data

3. Menyimpulkan data memberi makna.

Pada tahap pertama, data diseleksi, difokuskan, jika perlu ada yang direduksi karena
itu tahap yang sering disebut sebagai reduksi data. Kemudian data diorganisasikan
sesuai dengan pertanyaan penelitian yang ingin dicari jawabannya. Tahap kedua, data
yang sudah diorganisasi ini dideskripsikan, sehingga bermakna baik dalam bentuk

narasi, grafik, maupun tabel.

3.6.1 Siklus I ( Pertemuan ke-1I)
1. Tahap Perencanaan

Yang dilakukan peneliti adalah :



Mendiskusikan rencana pembelajaran (RPP) dengan guru mitra dalam setiap
siklusnya berdasarkan silabus.

Membuat rencana pembelajaran ( RPP ) yang sesuai dengan langkah-langkah
model pembelajaran STAD.

Membuat lembar observasi aktivitas siswa.

Membuat Lembar Kerja Kelompok ( LKK)).

Membuat lembar observasi pembelajaran guru.

. Tahap Pelaksanaan/Tindakan

Peneliti melakukan kegiatan mengolah proses pembelajaran dengan model
pembelajaran STAD. Tahap ini kegiatannya mengikuti urutan kegiatan yang
terdapat dalam rencana perbaikan pembelajaran ( RPP ) yang kegiatannya

antara lain :

Pendahuluan

yakni guru mengucapkan salam, berdoa, persiapan sarana pembelajaran, guru
memeberikan beberapa permasalahan yang bersesuaian dengan materi yang
akan disampaikan, kemudian guru memberikan apersepsi, menghubungkan

pembelajaran dengan pengetahuan yang mereka miliki.

Kegiatan Inti
yakni guru memberikan pertanyaan yang telah dirumuskan.
Kemudian guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, sesuai dengan

jumlah siswa untuk menemukan jawaban-jawaban dari pertanyaan-pertanyaan



yang ada. Setelah itu guru membimbing siswa untuk menghubungkan

pengalaman yang ada.

Dengan bimbingan guru dan panduan LKK yang diberikan, siswa diminta
untuk melakukan eksperimen secara berkelompok. Dalam proses ini guru
sebagai fasilitator, siswa mengorganisir sendiri data yang diperoleh tetapi guru
tetap melakukan pengamatan terhadap kegiatan siswa.

Pada akhir kegiatan siswa kemudian siswa dalam kelompoknya
mempresentasikan hasil yang mereka peroleh disertai dengan merumuskan
kesimpulan sendiri dari data yang telah didapatnya. Dalam presentasi, guru
memberikan kesempatan siswa untuk melakukan tanya jawab mengasah otak

siswa dalam berpikir.

Kegiatan Penutup

yakni guru menugaskan kembali konsep-konsep penting yang harus dikuasai
siswa. Di akhir pertemuan pertama siklus I dilakukan tes lisan kemampuan
penguasaan konsep Kewarganegaraan dan Bahasa Indonesia untuk

mengetahui hasil belajar siswa terhadap materi yang sudah dipelajari.

. Observasi

Pada tahap ini dilaksanakan proses observasi dari pelaksanaan tindakan yang
telah dilakukan berdasarkan aktivitas siswa. Tes lisan guna mengetahui
penguasaan konsep Kewarganegaraan dan Bahasa Indonesia pada siswa
terhadap kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. Pada pertemuan

pertama siklus I, pertemuan pertama dilakukan observasi penilaian aktivitas



siswa dengan lisan. Observasi penilaian aktivitas guru dilakukan melalui tanya
jawab pengolahan pembelajaran guru satu kali setiap siklus. Observasi
terhadap penguasaan konsep Kewarganegaraan dan Bahasa Indonesia pada

pertemuan pertama siklus I.

. Refleksi

Pada tahap refleksi peneliti mengadakan observasi aktivitas siswa dalam
mengikuti kegiatan belajar dengan metode tematik, kemudian peneliti
mengadakan tanmya jawab dengan siswa. Dari hasil observasi siswa apakah
aktivitas dan penguasaan konsep Kewarganegaraan dan Bahasa Indonesia
yang diperoleh memuaskan, jika hasil yang diperoleh belum memuaskan maka
dilanjutkan lagi pada pertemuan kedua siklus | dan seterusnya dengan cara
memperbaiki apa yang menjadi hambatan dan kelemahan pada siklus 1
pertemuan pertama. Untuk diperbaiki pada pertemuan kedua siklus 1. Setelah
siklus 1 pertemuan pertama dilaksanakan maka data aktivitas dan penguasaan
konsep Kewarganegaraan dan Bahasa Indonesia siswa dianalisis baik
mengenai proses, masalah, dan hambatan yang dijumpai dan dilanjutkan
dengan refleksi terhadap dampak tindakan penelitian kelas yang dilaksanakan.
Pada akhir penelitian ini, hasil yang didapat pada setiap tahap observasi pada
setiap siklus dikumpulkan, dianalisis, dan di buat kesimpulan. Hasil analisis
dari data setiap siklus digunakan untuk merefleksi diri, apakah dengan
tindakan yang telah dilakukan dapat meningkatkan aktivitas dan penguasaan
konsep Kewarganegaraan dan Bahasa Indonesia siswa. Hasil analisis data
yang digunakan pada tahap ini digunakan sebagai acuan untuk melaksanakan

pertemuan berikutnya.



3.6.2 Siklus I ( Pertemuan ke-2)

1. Tahap Perencanaan
Yang dilakukan peneliti adalah :

- Mendiskusikan rencana pembelajaran (RPP) dengan guru mitra dalam setiap
siklusnya berdasarkan silabus.

- Membuat lembar observasi aktivitas siswa.

- Membuat Lembar Kerja Kelompok ( LKK)).

- Membuat soal tes evaluasi siswa sebagai alat evaluasi untuk mengetahui hasil
belajar siswa.

- Membuat lembar observasi pembelajaran guru.

2. Tahap Pelaksanaan/Tindakan

Peneliti melakukan kegiatan mengolah proses pembelajaran dengan model
pembelajaran STAD. Tahap ini kegiatannya mengikuti urutan kegiatan yang
terdapat dalam rencana perbaikan pembelajaran ( RPP ) yang kegiatannya
antara lain :

a. Pendahuluan

yakni guru mengucapkan salam, berdoa, persiapan sarana pembelajaran, guru
memeberikan beberapa permasalahan yang bersesuaian dengan materi yang
akan disampaikan, kemudian guru memberikan apersepsi, menghubungkan

pembelajaran dengan pengetahuan yang mereka miliki.

b. Kegiatan Inti

yakni guru memberikan pertanyaan yang telah dirumuskan.



Kemudian guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, sesuai dengan
jumlah siswa untuk menemukan jawaban-jawaban dari pertanyaan-pertanyaan
yang ada. Setelah itu guru membimbing siswa untuk menghubungkan

pengalaman yang ada.

Dengan bimbingan guru dan panduan LKK yang diberikan, siswa diminta
untuk melakukan eksperimen secara berkelompok. Dalam proses ini guru
sebagai fasilitator, siswa mengorganisir sendiri data yang diperoleh tetapi guru
tetap melakukan pengamatan terhadap kegiatan siswa.

Pada akhir kegiatan, siswa mengumpulkan rangkuman hasil eksperimen yang
dilakukan, kemudian siswa dalam kelompoknya mempresentasikan hasil yang
mereka peroleh disertai dengan merumuskan kesimpulan sendiri dari data
yang telah didapatnya. Dalam presentasi, guru memberikan kesempatan siswa

untuk melakukan tanya jawab mengasah otak siswa dalam berpikir.

Kegiatan Penutup

yakni guru menugaskan kembali konsep-konsep penting yang harus dikuasai
siswa. Di akhir tahapan pertemuan kedua siklus I dilakukan tes kemampuan
penguasaan konsep Kewarganegaraan dan Bahasa Indonesia untuk

mengetahui hasil belajar siswa terhadap materi yang sudah dipelajari.

Observasi
Pada tahap ini dilaksanakan proses observasi dari pelaksanaan tindakan yang
telah dilakukan berdasarkan aktivitas siswa. Lembar observasi pengolahan

pembelajaran guru dan hasil tes tertulis guna mengetahui penguasaan konsep



Kewarganegaraan dan Bahasa Indonesia pada siswa terhadap kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan. Pada pertemuan kedua siklus I, pertemuan
pertama dilakukan observasi penilaian aktivitas siswa dengan menggunakkan
lembar observasi aktivitas. Observasi penilaian aktivitas guru dilakukan
melalui lembar observasi pengolahan pembelajaran guru satu kali setiap
siklus. Observasi terhadap penguasaan konsep Kewarganegaraan dan Bahasa
Indonesia, diperoleh melalui pembelajaran pada pertemuan kedua siklus |
yang akan penulis cantumkan pada bab berikutnya yakni tentang hasil

penelitian dan pembahasannya.

. Refleksi

Pada tahap refleksi peneliti mengadakan observasi aktivitas siswa dalam
mengikuti kegiatan belajar dengan metode tematik, kemudian peneliti
menggunakan tes formatif. Dari hasil observasi siswa apakah aktivitas dan
penguasaan konsep Kewarganegaraan dan Bahasa Indonesia yang diperoleh
memuaskan, jika hasil yang diperoleh belum memuaskan maka dilanjutkan
lagi pada siklus Il pada pertemuan kesatu dan seterusnya dengan cara
memperbaiki apa yang menjadi hambatan dan kelemahan pada siklus 1
pertemuan kedua. Untuk diperbaiki pada pertemuan kesatu siklus Il. Setelah
siklus 1 pertemuan kedua selesai dilaksanakan maka data aktivitas dan
penguasaan konsep Kewarganegaraan dan Bahasa Indonesia siswa dianalisis
baik mengenai proses, masalah, dan hambatan yang dijumpai dan dilanjutkan
dengan refleksi terhadap dampak tindakan penelitian kelas yang dilaksanakan.
Pada akhir penelitian ini, hasil yang didapat pada setiap tahap observasi pada

setiap siklus dikumpulkan, dianalisis, dan di buat kesimpulan. Hasil analisis



dari data setiap siklus digunakan untuk merefleksi diri, apakah dengan
tindakan yang telah dilakukan dapat meningkatkan aktivitas dan penguasaan
konsep Kewarganegaraan dan Bahasa Indonesia siswa. Hasil analisis data
yang digunakan pada tahap ini digunakan sebagai acuan untuk melaksanakan

pertemuan berikutnya.

3.6.3 Siklus Il ( Pertemuan ke-1)
1. Tahap Perencanaan
Pada tahap perencanaan ini yang harus dilakukan seorang guru adalah :
Menyusun rencana pembelajaran standar kompetensi : mengamalkan makna
sumpah pemuda untuk Pendidikan Kewarganegaraan ( PKn ), dan
mengungkapkan pikiran, perasaan, pengalaman dan petunjuk dengan bercerita

dan memberi tanggapan atau saran untuk bahasa indonesia.

2. Tahap Pelaksanaan/Tindakan

1) Kegiatan Awal
Guru menyampaikan apersepsi mengajukan beberapa pertanyaan tentang
makna satu nusa satu bangsa dan satu bahasa.

2) Kegiatan Inti

a) Menjelaskan KBM secara umum, siswa diajak menyimak teks lagu satu
nusa satu bangsa. Kemudian dengan bimbingan guru, siswa bersama-sama
menyanyikan lagu satu nusa satu bangsa. Setelah bersama-sama
menyanyikan lagu satu nusa satu bangsa peneliti memeinta beberapa orang

dari beberapa kelompok untuk mencoba membaca nyaring teks sumpah



3)

pemuda. Guru memberikan kesempatan siswa untuk melakukan tanya
jawab mengasah otak siswa dalam berpikir.

b) Melakukan tanya jawab tentang materi yang dipelajari.

c) Memberikan bimbingan dan contoh-contoh mengenai materi.

d) Membimbing siswa untuk aktif dan terlibat dalam pembelajaran.

e) Menarik kesimpulan dan memberikan penguatan.

Kegiatan Penutup
Siswa membuat rangkuman/kesimpulan kegiatan pembelajaran hari itu dengan
bimbingan guru, dan yang terakhir memberi pemantapan terhadap siswa

tentang makna satu nusa, satu bangsa dan satu bahasa.

Observasi
1) Mengamati perilaku siswa terhadap pola pembelajaran.
2) Mengamati siswa dalam menjawab dan keaktifan menanggapi pertanyaan.

3) Mengamati pemahaman masing-masing siswa terhadap materi.

Refleksi

Pada tahap refleksi peneliti mengadakan observasi aktivitas siswa dalam
mengikuti kegiatan belajar dengan metode tematik, kemudian peneliti
mengadakan tanmya jawab dengan siswa. Dari hasil observasi siswa apakah
aktivitas dan penguasaan konsep Kewarganegaraan dan Bahasa Indonesia
yang diperoleh memuaskan, jika hasil yang diperoleh belum memuaskan maka
dilanjutkan lagi pada pertemuan kedua siklus Il dan seterusnya dengan cara

memperbaiki apa yang menjadi hambatan dan kelemahan pada siklus II



pertemuan pertama. Untuk diperbaiki pada pertemuan kedua siklus Il. Setelah
siklus Il pertemuan pertama dilaksanakan maka data aktivitas dan penguasaan
konsep Kewarganegaraan dan Bahasa Indonesia siswa dianalisis baik
mengenai proses, masalah, dan hambatan yang dijumpai dan dilanjutkan
dengan refleksi terhadap dampak tindakan penelitian kelas yang dilaksanakan.
Pada akhir penelitian ini, hasil yang didapat pada setiap tahap observasi pada
setiap siklus dikumpulkan, dianalisis, dan di buat kesimpulan. Hasil analisis
dari data setiap siklus digunakan untuk merefleksi diri, apakah dengan
tindakan yang telah dilakukan dapat meningkatkan aktivitas dan penguasaan
konsep Kewarganegaraan dan Bahasa Indonesia siswa. Hasil analisis data
yang digunakan pada tahap ini digunakan sebagai acuan untuk melaksanakan

pertemuan berikutnya.

3.6.4 Siklus Il ( Pertemuan ke-11)
1. Tahap Perencanaan
Pada tahap perencanaan ini yang harus dilakukan seorang guru adalah:
Menyusun rencana pembelajaran standar kompetensi : mengamalkan makna
sumpah pemuda untuk Pendidikan Kewarganegaraan ( PKn ), dan
mengungkapkan pikiran, perasaan, pengalaman dan petunjuk dengan bercerita
dan memberi tanggapan atau saran untuk bahasa indonesia.
2. Tahap Pelaksanaan/Tindakan
1) Kegiatan Awal
Guru menyampaikan apersepsi mengajukan beberapa pertanyaan tentang
makna satu nusa satu bangsa dan satu bahasa.

2) Kegiatan Inti



a) Menjelaskan KBM secara umum, siswa ditunjukkan sebuah kotak
berisikan amplop masing-masing amplop diberi tiga tanda yang berbeda
yaitu strowberi, apel dan jeruk. Siswa dipersilahkan untuk mengambil
amplop, setiap siswa yang sudah ditunjuk untuk membawa kertas karton
dengan tanda strowberi untuk satu nusa, apel untuk satu bangsa dan jeruk
untuk satu bahasa, kemudian siswa untuk berteriak sesuai dengan tulisan
yang ada di amplop, bagi siswa yang memperoleh gambar yang sama
untuk bergabung menjadi satu kelompok. Setelah terbentuk kelompok
siswa diberi tugas untuk menempelkan tulisan yang ada diamplop,
kemudian ditempel di papan tulis.

b) Melakukan tanya jawab tentang materi yang dipelajari.

¢) Memberikan bimbingan dan contoh-contoh mengenai materi.

d) Membimbing siswa untuk aktif dan terlibat dalam
pembelajaran.

e) Menarik kesimpulan dan memberikan penguatan.

3) Kegiatan Penutup
Siswa membuat rangkuman/kesimpulan kegiatan pembelajaran hari itu
dengan bimbingan guru, dan yang terakhir memberi pemantapan terhadap

siswa tentang makna satu nusa, satu bangsa dan satu bahasa.

3. Observasi
1) Mengamati perilaku siswa terhadap pola pembelajaran.
2) Mengamati siswa dalam menjawab dan keaktifan menanggapi

pertanyaan.



3) Mengamati pemahaman masing-masing siswa terhadap materi

Refleksi

Setelah diobservasi, dikemukakan hasil perubahan yang telah dilaksanakan secara
terprogram melalui empat kali pertemuan dan dua kali siklus tindakan.

Dengan penggunaan dan pelaksanaan pembelajaran metode tematik dirasakan
sudah ada perubahan yang cukup seperti munculnya semangat belajar, partisipasi
siswa selama KBM. Dimana siswa yang dulunya menggantungkan pada guru dan
teman, sekarang menjadi lebih aktif dalam mengikuti pelajaran. Pada siklus ini
kita bisa lihat adanya peningkatan aktivitas belajar siswa dimana terjadi
peningkatan aktivitas dan penguasaan konsep Kewarganegaraan dan Bahasa

Indonesiaz



